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Abstrak: Dimasa pandemi seperti sekarang ini, dunia pendidikan mulai beralih 
menggunakan pembelajaran berbasis online. Berdasarkan fakta banyak siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dalam memecahkan masalah, media monoton, 
dan hasil belajar matematika siswa tergolong rendah. Berpandangan pada 
kondisi tersebut memunculkan ide bagaimana mengajar yang mudah dimengerti 
tanpa mengganggu kondisi psikologis siswa. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui adanya pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan one group 
pretest posttest design. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa tes 
dan dokumentasi. Adapun metode analisis data meliputi beberapa tahapan 
diantaranya yaitu: uji kualitas instrumen (uji validitas, uji reabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran), uji pra penelitian (uji normalitas), uji hipotesis 
penelitian dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan metode analisis data yang 
telah dilakukan dapat dipaparkan bahwa ada pengaruh media PRISMA LEKER 
WAIZ terhadap hasil belajar matematika siswa. Kemudian juga dapat dikatakan 
bahwa media PRISMA LEKER WAIZ yang telah digunakan dalam penelitian ini 
layak digunakan dimasa pandemi. Media tersebut juga memiliki isi yang jelas, 
mudah diakses, dan mudah dipahami siswa karena dilengkapi beragam bentuk 
latihan soal yang disertai kunci jawaban. Selain itu, media PRISMA LEKER 
WAIZ dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis online maupun offline. 
 
Kata Kunci: PRISMA LEKER WAIZ, Hasil belajar 
 
Abstract: In the current pandemic like this time, the world of education is 
starting to use online base learning. Based on the facts, many students have 
difficulty learning in solving problems, monotonous media, and student 
mathematics learning outcomes were low. From the point of view at these 
condition comes out with an idea about how to teach that easier to understand 
without disturbing the psychologists condition of students. The purpose of this 
research is to determine the effect of PRISMA LEKER WAIZ media on student 
mathematics learning outcomes. This type of the research is an associative study 
with a quantitative approach. The research design that use in this work is one 
group pretest posttest design. Data collection methods that use in this research is 
the form of  tests and documentation. The data analysis method includes several 
stages including: test the quality of the instrument (validity test, reliability test, 
distinguishing power, difficulty level), pre-research test (normality test), research 
hypothesis test and conclusions. Based on the data analysis method that has been 
done, it can be explained that there was the effect of PRISMA LEKER WAIZ 
media on student mathematics learning outcomes. Then it can also be said that 
the PRISMA LEKER WAIZ media that has been used in this study were suitable 
for use during the pandemic. The media also has clear content, easy accessible, 
and easy for students to understand because it was equipped with various forms 
of practice questions accompanied by answer keys. Besides that PRISMA LEKER 
WAIZ media also can be using in online and offline base learning. 
 








Dalam dunia pendidikan saat ini menunjukkan hasil belajar siswa khususnya mata 
pelajaran matematika kategori rendah. Dimana banyak siswa yang mengeluh karena 
matematika dianggap sulit sehingga hasil belajar matematika belum memuaskan. Hal ini 
dikarenakan kurang bervariasi strategi bahkan media pembelajaran yang digunakan guru. 
Guru lebih mendominasi kelas sedangkan pada K13 siswa harus lebih dominan dan 
pembelajaran lebih terfokus pada pemecahan masalah (Aisyanah & Kurniasari, 2017:34). 
Hasil belajar siswa kategori rendah dikarenakan kurangnya kemampuan pemecahan 
masalah terlihat saat siswa menghadapi soal matematika yang baru, dimana siswa tidak 
bisa menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal seperti menentukan rumus, sulit 
menggunakan cara maupun strategi berbeda untuk menyelesaikan masalah (Yusri, 2018). 
Diperkuat dengan adanya fakta berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang dimiliki siswa dalam mempelajari matematika hanya sesuai 
dengan apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga dalam menyelesaikan soal hanya sebatas 
mengikuti contoh soal yang diberikan. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu 
alternatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah efektivitas penggunaan 
media pembelajaran berbasis masalah. Iswadji (2003:99) mengatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan seperangkat benda konkret yang dirancang dan dibuat secara 
sengaja digunakan untuk membantu mengembangkan konsep dalam pembelajaran, 
sehingga media pembelajaran mampu mengatasi permasalahan siswa, menarik perhatian 
siswa dan membantu siswa dalam memahami suatu materi. Adanya pemilihan media 
pembelajaran yang tepat maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Namun di tengah wabah pandemi covid-19, menyebabkan sistem pendidikan 
dihadapkan dengan situasi yang menuntut para guru untuk dapat menguasai media 
pembelajaran jarak jauh untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kusuma (2020:98) 
menyatakan bahwa sistem pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu solusi untuk 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran secara langsung dengan adanya aturan social 
distancing. Salah satu peningkatan mutu pendidikan adalah pembelajaran jarak jauh. Oleh 
karena itu guna mendukung pemerintah dalam proses pembelajaran di sekolah maupun 
kampus digantikan dengan pembelajaran jarak jauh. Dalam pengembangannya, saat ini 
sudah banyak bermunculan aplikasi khusus digunakan sebagai media pembelajaran jarak 




Kusuma (2020:100) mendefinisikan whatsapp sebagai aplikasi chatting dimana 
anda bisa mengirim pesan teks, gambar, suara, lokasi dan bahkan video ke orang lain 
dengan menggunakan smartphone. Aplikasi ini memiliki fitur whatsapp group yang 
merupakan wadah diskusi untuk memecahkan berbagai masalah, pertanyaan dan sesuatu 
yang penting yang harus disampaikan terhadap orang-orang yang tergabung di dalamnya. 
Diskusi melalui whatsapp group ini sangat membantu penggunanya untuk berkomunikasi 
dalam pembelajaran jarak jauh (Sidiq, 2016). Tapi dalam penggunaan aplikasi ini 
dikeluhkan oleh beberapa siswa dikarenakan minimnya interaksi dan guru cenderung 
terlalu sering memberikan tugas ketika pembelajaran jarak jauh. Sehingga siswa merasa 
terbebani oleh tugas-tugas tersebut. Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya media 
pembelajaran berupa LKS dan quiz online yang menunjang pembelajaran whatsapp agar 
tidak membosankan. 
Salah satu sumber dan media pembelajaran yang dirasa dapat membantu siswa 
maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKS. Namun LKS yang digunakan dalam 
proses pembelajaran hanya memuat tentang soal-soal evaluasi saja, tanpa memuat 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dalam memahami materi 
pelajaran. Pada LKS juga ditemukan beberapa kekurangan lainnya yaitu LKS yang 
digunakan siswa kurang menarik, karena materi hanya disajikan berupa kalimat saja dan 
kurang komunikatif tanpa adanya gambar yang dapat memperjelas pemahaman siswa. 
Dalam kata lain dengan adanya gambar siswa akan merasa tertantang dan berpikir untuk 
mencari dan mendalami lebih lanjut tentang materi tersebut (Fitri, 2014). Pada penelitian 
ini menggunakan LKS yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, peta konsep, ringkasan materi, 
permasalahan, contoh dan 6 jenis latihan soal. 
Selain mempertimbangkan media pembelajaran LKS penelitian ini juga 
mempertimbangkan media pembelajaran quiz online agar memberi dorongan semangat 
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Quiz online yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan smartphone dan komputer. Menurut Siskawati 
(2018:31) menjelaskan bahwa penggunaan komputer dalam pembelajaran memberikan 
banyak keutamaan yang meliputi: (1) Penggunaan komputer dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat 
terjadi; (2) Penggunaan komputer dalam proses pembelajaran akan lebih efektif karena 
memungkinkan teratasinya hambatan dalam proses komunikasi antara guru dengan siswa; 





dengan melihat dan mendengar serta yang paling tinggi yaitu ketika siswa melakukan 
sendiri apa yang dipelajarinya. De Porter & Hernacki (2015) juga mengatakan efektifitas 
belajar yaitu 10% informasi diserap dari proses membaca, 20% dari proses mendengar, 
30% dari proses melihat, 50% dari proses melihat dan mendengar, 70% dari proses 
pengucapan atau apa yang kita katakan, 90% dari proses pengucapan dan perilaku kita. 
Sesuai dengan pendapat ahli tersebut, penggunaan teknologi informasi tepatnya komputer 
memenuhi persyaratan sebagai media pembelajaran yang efektif, karena mampu 
menyuguhkan informasi berupa video, audio, grafik, dan animasi, serta melibatkan 
ketrampilan kinestetik. 
Yosbudi (2012) menyebutkan bahwa tes yang dilakukan dengan bantuan alat 
elektronik dan internet disebut quiz online atau tes online. Quiz online yang digunakan 
dalam penelitian ini berisi 5 jenis latihan soal meliputi menjodohkan, pilihan ganda, 
jawaban singkat, benar salah, dan melengkapi dengan menggunakan aplikasi proprofs 
quizzes, yang disajikan dalam bentuk website dan play store. Aplikasi Proprofs sendiri 
terbagi menjadi dua bagian free trial dan premium, perbedaan keduanya terlihat pada 
batasan fasilitasnya (Wijaya, 2018:21). Untuk mendukung proses pembelajaran online 
menggunakan media pembelajaran berupa LKS dan quiz online juga dibutuhkan tes untuk 
mengukur kemampuan siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa, minat serta perhatian siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah maupun dalam memahami konsep matematika (Irawati, 2017:173). 
Adapun penelitian terdahulu untuk memperkuat penjelasan di atas sebagai berikut. 
Pembelajaran online dimasa pandemi di MTs. Ma’arif Ambulu siswa kelas VIII 
menggunakan media pembelajaran buku bupena, whatsapp, dan youtube. Pada 
pembelajaran materi persamaan garis lurus siswa diberi tambahan media pembelajaran 
berupa quiz online berbantuan aplikasi proprofs quizzes. Pembelajaran tersebut 
menunjukkan siswa mampu memecahkan masalah dan adanya peningkatan hasil belajar 
matematika siswa sebesar 30% dari nilai materi sebelumnya yaitu relasi dan fungsi. 
Berdasarkan hasil belajar menggunakan quiz online berbantuan aplikasi proprofs 
quizzes dapat membantu siswa memecahkan masalah dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Sehingga proses pembelajaran online dimasa pandemi sangat 
diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa tanpa 
mengganggu kondisi psikologis siswa. Adapaun media pembelajaran tersebut diberi nama 
PRISMA LEKR WAIZ. Media pembelajaran tersebut berisi LKS elektronik dan quiz 




Berpandangan pada kondisi tersebut membuat peneliti semakin tertarik untuk meneliti 
pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel  
terhadap variabel . Dalam penelitian ini, yang berkedudukan sebagai variabel bebas ( ) 
yaitu media PRISMA LEKER WAIZ, dan variabel terikatnya ( ) yaitu hasil belajar 
matematika. Penelitian ini nantinya akan mencari pengaruh media PRISMA LEKER 
WAIZ terhadap hasil belajar matematika siswa. Desain penelitian yang digunakan one 
group pretest posttest design dimana dalam rancangan ini digunakan satu kelompok 
sampel (Suryabrata, 2011:101). Pengambilan sampel hanya menggunakan 1 kelas saja 
yaitu kelas VIIIA SMPN 1 Ambulu. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi tes dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 
meliputi uji kualitas instrumen, uji pra penelitian, dan uji hipotesis penelitian. 
1) Uji kualitas instrumen 
Uji kualitas instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan uji validitas, uji 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang dilakukan terhadap siswa bukan 
sampel penelitian. Selain itu, instrumen tersebut di validasi oleh ahli materi yaitu dosen 
matematika dan guru matematika apakah instrumen layak digunakan kepada siswa. 
a) Uji validitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen itu valid 
(Sugiyono, 2018:226). Perhitungan uji validitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS versi 20. Adapun kriteria pengambilan kesimpulan uji validitas 
diantaranya meliputi: (1) Jika  Ho diterima Ha ditolak maka 
instrumen tidak valid; (2) Jika  Ha diterima Ho ditolak maka 
instrumen valid; (3) Dimana  yang digunakan berupa  (Trihendradi, 
2013:199). 
b) Uji reliabilitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen itu 
reliabel (Sugiyono, 2018:226). Perhitungan uji reabilitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS versi 20. Adapun kriteria pengambilan kesimpulan uji 





moment atau  Ho diterima Ha ditolak maka instrumen tidak reliabel; (2) 
cronbach’s alpha atau  product moment atau  Ha diterima Ho ditolak 
maka instrumen reliabel (Trihendradi, 2013:203). 
c) Daya pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Asrul et. al, 
2014:151). Rumus mencari daya pembeda : 
 
Keterangan : 
 Indeks daya pembeda 
 Jumlah skor siswa kelompok atas 
 Jumlah skor siswa kelompok bawah 
 Banyak siswa kelompok atas yang menjawab benar 
 Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
 Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 
 Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 1. Klasifikasi Daya Pembeda 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Sangat Jelek (SJ)  
Jelek (J)  
Cukup (C)  
Baik (B)  
Sangat Baik (SB)  
Sumber : Asrul et. Al (2014:157)  
d) Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolong 
mudah, sedang, sukar. Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menunjukan 




 Indeks tingkat kesukaran 
 Banyak siswa yang menjawab benar 




Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Sukar (S)  
Sedang (Sd)  
Mudah (M)  
Sumber : Asrul et. Al (2014:151) 
2) Uji pra penelitian 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal (Sugiyono & Susanto, 2017:321). Selain itu, uji normalitas 
memiliki tujuan lain yaitu untuk menentukan rumus statistik parametris dan non 
parametris. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 20. Adapun kriteria pengambilan kesimpulan uji normalitas diantaranya meliputi: 
(1) Jika  Ha diterima Ho ditolak maka sampel yang diambil berasal dari 
populasi normal; (2) Jika  Ho diterima Ha ditolak maka sampel yang diambil 
berasal dari populasi tidak normal; (3) Dimana  yang digunakan berupa  
(Trihendradi, 2013:56). 
3) Uji hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan hipotesis kerja (hipotesis alternatif Ha dan Ho) yaitu 
hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan. Hipotesis dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ terhadap hasil belajar   matematika 
siswa 
Ho : Tidak ada pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ terhadap hasil belajar 
matematika siswa 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji  test (paired 
sample  test) berbantuan SPSS versi 20. Adapun kriteria pengambilan kesimpulan uji 
 test diantaranya meliputi: (1) Jika  Ho diterima Ha ditolak maka tidak ada 
pengaruh; (2) Jika  Ha diterima Ho ditolak maka ada pengaruh; (3) Dimana  
yang digunakan berupa  (Trihendradi, 2013:97). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data dan Analisis 
Pada pembahasan penyajian data dan analisis ini, peneliti melakukan survey secara 
langsung di SMPN 1 Ambulu sebelum melakukan beberapa tahap uji yang telah 
disampaikan di atas. Berikut hasil penyajian data dan analisis pada tahap uji kualitas 








Melakukan Uji Kualitas Instrumen 
Tabel 3. Nilai Hasil Pengerjaan Soal Instrumen 
No Nama 
Item Soal Nilai 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 A B I 10 10 8 8 10 10 7 8 7 7 85 
2 A A 10 8 8 10 10 8 6 7 7 7 81 
3 A A A 10 7 8 8 10 6 7 5 5 5 71 
4 M D J 2 7 6 7 2 3 5 5 3 6 46 
5 A F I 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
6 R S 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
7 M F A P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
8 S N C M 10 8 7 7 10 4 4 4 3 5 62 
9 C H 10 10 10 10 10 10 8 10 8 8 94 
10 N I A 1 8 5 7 1 4 4 4 3 5 42 
Sumber : Asrul et. Al (2014:140) & Mulyono (2020:72) 
 
a) Uji validitas 
Data nilai hasil pengerjaan soal insturmen, peneliti input ke dalam SPSS versi 20 
kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 
Gambar 1. Hasil Uji Validitas 
 
Sumber : IBM SPSS Statistics Viewer 
 
Disini peneliti menggunakan  dan melihat  pada gambar di atas. 
Kemudian peneliti bandingkan  dengan  mulai soal nomer  sampai  
sesuai kriteria yang telah disediakan. Soal nomer ,  dan 
. Jadi,  Ha diterima Ho ditolak maka dapat disimpulkan soal 
nomer  valid. Lakukan hal yang sama sampai soal nomer . Berdasarkan kesimpulan 
keseluruhan  soal instrumen tersebut dikatakan valid karena fakta menunjukkan nilai 





b) Uji reliabilitas 
Data nilai hasil pengerjaan soal insturmen, peneliti input ke dalam SPSS versi 20 
kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Sumber : IBM SPSS Statistics Viewer 
Disini peneliti menggunakan product moment dan melihat cronbach’s alpha pada 
gambar di atas. Kemudian peneliti bandingkan product moment dengan cronbach’s 
alpha menggunkan cara keseluruhan atau satu per satu mulai soal nomer  sampai  
sesuai kriteria yang telah disediakan. Peneliti menggunakan cara keseluruhan, 
 dan . Jadi, cronbach’s alpha 
atau  product moment atau  Ha diterima Ho ditolak maka soal instrumen 
secara keseluruhan reliabel. 
c) Daya pembeda 
Data nilai hasil pengerjaan soal insturmen, peneliti bagi  kelompok yaitu kelompok 
atas dan kelompok bawah. Kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 A B I 10 10 8 8 10 10 7 8 7 7 
2 A A 10 8 8 10 10 8 6 7 7 7 
3 A A S 10 7 8 8 10 6 7 5 5 5 
4 M D J 2 7 6 7 2 3 5 5 3 6 
5 A F I 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R S 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
2 M F A P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
3 S N C M 10 8 7 7 10 4 4 4 3 5 
4 C H 10 10 10 10 10 10 8 10 8 8 
5 N I A 1 8 5 7 1 4 4 4 3 5 
JUMLAH 41 46 42 44 41 38 36 38 34 38 





DP 1 0.3 1 1 1 1 1 0.7 0.5 0.3 
KRITERIA SB C SB SB SB SB SB B B C 
Sumber : Asrul et. Al (2014:155) 
Berdasarkan data hasil daya pembeda peneliti dapat memilih soal yang akan digunakan 
pada pretest dan posttest sebanyak  butir soal uraian dengan ketentuan berkriteria 
sama yaitu soal nomer , , ,  dan . 
d) Tingkat kesukaran 
Data nilai hasil pengerjaan soal insturmen peneliti bagi  kelompok yaitu kelompok 
atas dan kelompok bawah. Kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 A B I 10 10 8 8 10 10 7 8 7 7 
2 A A 10 8 8 10 10 8 6 7 7 7 
3 A A S 10 7 8 8 10 6 7 5 5 5 
4 M D J 2 7 6 7 2 3 5 5 3 6 
5 A F I 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R S 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
2 M F A P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
3 S N C M 10 8 7 7 10 4 4 4 3 5 
4 C H 10 10 10 10 10 10 8 10 8 8 
5 N I A 1 8 5 7 1 4 4 4 3 5 
JUMLAH 41 46 42 44 41 38 36 38 34 38 
B 8 5 4 5 8 5 3 4 3 3 
TK 0.8 0.5 0.4 0.5 0.8 0.5 0.3 0.4 0.3 0.3 
KRITERIA M Sd Sd Sd M Sd S Sd S S 
Sumber : Asrul et. Al (2014:155) 
Berdasarkan data hasil tingkat kesukaran peneliti dapat memilih soal yang akan 
digunakan pada pretest dan posttest sebanyak  butir soal uraian dengan ketentuan 
perbandingan  yaitu . 
Melakukan Uji Pra Penelitian 
Tabel 6. Hasil Belajar Matematika Kelas VIII A 
Nama Nilai Matematika Nama Nilai Matematika 
A W O W 64 L M S 77 
A K S 58 L S P R 100 
A R L 77 M A L 95 




A V H 0 M D P 27 
A A S 62 M D F 75 
A A S 52 M V M M 31 
B O P 100 M N H 90 
C A N 95 N N 49 
C S P P 95 N R D 70 
D A M 62 N F F 57 
E F M 56 N S A 46 
F A N F 72 R E 70 
H H A 55 T N N F 78 
I A A W 85 Y N D 58 
L C A S 62 Z A S 72 
Sumber : Mulyono (2020:62) 
 
Data hasil belajar matematika kelas VIIIA, peneliti input ke dalam SPSS versi 20 
kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : IBM SPSS Statistics Viewer 
 
Disini peneliti menggunakan  dan melihat  pada gambar di atas. Kemudian 
peneliti bandingkan  dengan  secara keseluruhan semua siswa absen  sampai  
sesuai kriteria yang telah disediakan. Peneliti menggunakan sig. shapiro-wilk,  
dan . Jadi,  Ha diterima Ho ditolak maka sampel yang diambil berasal 
dari populasi normal. 
Melakukan Uji Hipotesis Penelitian 
Dari hasil belajar pengerjaan soal pretest dan posttest, peneliti melakukan uji hipotesis 
penelitian. Berikut hasil belajar siswa selama menggunakan media PRISMA LEKER 
WAIZ yang diukur dari nilai hasil belajar pretest dan posttest. 
Tabel 7. Hasil Belajar Pretest Kelas VIII A 
Nama Nilai Matematika Nama Nilai Matematika 
A W O W 77 L M S 58 
A K S 76 L S P R 80 
A R L 75 M A L 75 
A D D P 76 M A A R 58 
A V H 0 M D P 50 
A A S 73 M D F 56 
A A S 63 M V M M 53 
B O P 90 M N H 75 
C A N 76 N N 58 
C S P P 75 N R D 58 
D A M 75 N F F 60 





F A N F 62 R E 51 
H H A 53 T N N F 75 
I A A W 75 Y N D 57 
L C A S 60 Z A S 75 
Sumber : Hasil belajar matematika menggunakan media PRISMA LEKER WAIZ 
 
Tabel 8. Hasil Belajar Posttest Kelas VIII A 
Nama Nilai Matematika Nama Nilai Matematika 
A W O W 87 L M S 77 
A K S 88 L S P R 100 
A R L 80 M A L 95 
A D D P 80 M A A R 75 
A V H 75 M D P 76 
A A S 86 M D F 75 
A A S 89 M V M M 75 
B O P 100 M N H 90 
C A N 95 N N 79 
C S P P 95 N R D 75 
D A M 88 N F F 77 
E F M 75 N S A 75 
F A N F 75 R E 75 
H H A 77 T N N F 88 
I A A W 85 Y N D 78 
L C A S 75 Z A S 85 
Sumber : Hasil belajar matematika menggunakan media PRISMA LEKER WAIZ 
 
Untuk menguji hipotesis tersebut dengan membandingkan antara hasil belajar dari nilai 
pretest dan posttest pada sampel yaitu kelas VIIIA SMPN 1 Ambulu. Pengujian hipotesis 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji  test (paired sample  test) berbantuan 
SPSS versi 20. Hal tersebut dikarenakan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, 
sehingga menggunakan rumus statistik parametrik berupa uji paired sample  test. Data 
hasil belajar dari nilai pretest dan posttest pada sampel kelas VIIIA, peneliti input ke dalam 
SPSS versi 20 kemudian akan muncul hasil sebagai berikut : 
Gambar 4. Hasil Uji  
 
Sumber : IBM SPSS Statistics Viewer 
 
Disini peneliti menggunakan  dan melihat  pada gambar di atas. Kemudian 
peneliti bandingkan  dengan  secara keseluruhan hasil belajar pretest dan posttest 
semua siswa kelas VIIIA absen  sampai  sesuai kriteria yang telah disediakan. Peneliti 
menggunakan sig. 2 tailed,  dan . Jadi,  Ha diterima Ho 






Peneliti melakukan survey secara langsung di SMPN 1 Ambulu sebelum 
melakukan beberapa tahap uji yang telah disampaikan di atas. Namun sebelum melakukan 
uji kualitas instrumen, peneliti melakukan validasi instrumen dengan para ahli materi yaitu 
dosen matematika dan guru matematika SMP. Dari hasil lembar validasi instrumen 
menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan oleh validator ahli pembelajaran matematika 
menunjukkan skor nilai sebesar . Penilaian yang diberikan oleh validator ahli 
pembelajaran matematika SMP menunjukkan skor nilai sebesar . Kualitas instrumen 
tersebut kategori baik karena memiliki isi yang jelas, mudah diakses siswa, mudah 
dipahami siswa dengan beragam soal yang disertai kunci jawaban. Instrumen tersebut juga 
dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis online maupun offline. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kualitas instrumen dinyatakan layak digunakan untuk 
menentukan hasil belajar pretest dan posttest siswa SMPN 1 Ambulu kelas VIIIA. 
Selanjutnya peneliti melakukan survey dan memperoleh data hasil uji kualitas 
instrumen yang berupa hasil belajar dari pengerjaan soal instrumen sebanyak  soal 
uraian. Soal tersebut dikerjakan oleh  siswa kelas VIIIB SMPN 1 Ambulu dalam waktu 
1 jam, yaitu jam  WIB menggunakan aplikasi whatsapp. Soal itu juga 
dikerjakan siswa kelas VIIIB pada hari Selasa  Desember 2020 dengan pembagian 
waktu  menit per item soal. Berdasarkan hasil uji kualitas instrumen menunjukkan 
beberapa hasil uji yaitu meliputi: (1) Hasil uji validitas keseluruhan  soal instrumen 
tersebut dikatakan valid karena fakta menunjukkan nilai  Ha diterima Ho 
ditolak; (2) Hasil uji reliabilitas keseluruhan  soal instrumen tersebut dikatakan reliabel 
karena fakta menunjukkan nilai cronbach’s alpha atau  product moment atau 
 Ha diterima Ho ditolak; (3) Hasil daya pembeda menggunakan  butir soal uraian 
dengan ketentuan berkriteria sama yaitu sangat baik. Soal yang akan digunakan pada 
pretest dan posttest adalah soal nomer , , ,  dan ; (4) Hasil tingkat kesukaran 
menggunakan  butir soal uraian dengan ketentuan perbandingan  yaitu 
. Soal yang akan digunakan pada pretest dan posttest adalah soal nomer , , , 
 dan . 
Selain itu, peneliti juga memperoleh hasil belajar siswa kelas VIIIA selama 
pembelajaran online di semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 mata pelajaran matematika. 
Hasil belajar tersebut berupa dokumentasi foto yang digunakan untuk uji pra peneliti 





VIIIA absen  sampai . Peneliti menggunakan sig. shapiro-wilk,  dan 
. Jadi,  Ha diterima Ho ditolak maka sampel yang diambil berasal dari 
populasi normal. Dari hasil uji normalitas peneliti dapat menentukan rumus yang 
digunakan berupa rumus statistik parametris berupa paired sample  test (uji  test). 
Setelah melakukan uji kualitas instrumen dan uji pra penelitian, peneliti 
memberikan pretest  soal pythagoras uraian berupa file PDF dengan waktu pengerjaan  
jam, yaitu jam  WIB menggunakan aplikasi whatsapp. Soal tersebut 
dikerjakan siswa kelas VIIIA hari Selasa  Januari 2021 dengan pembagian waktu  
menit per item soal. Kemudian peneliti melakukan penerapan media PRISMA LEKER 
WAIZ sebanyak  pertemuan. Pertemuan , dilaksanakan hari Selasa  Januari 2021 jam 
 WIB. Guru menyediakan PPT dan penjelasan melalui whatsapp group. 
Kemudian siswa diminta mempelajari materi pythagoras dalam PPT tersebut. Setelah itu 
siswa mengamati permasalahan, menanya, dan menggali informasi yang telah disediakan 
di LKS elektronik. Untuk mengasah kemampuan siswa pada pertemuan pertama bisa 
mengerjakan quiz online yang telah disediakan. 
Sedangkan pertemuan , dilaksanakan hari Selasa  Januari 2021 jam 
 WIB. Guru menyediakan PPT dan video penjelasan via youtube. Kemudian 
siswa diminta mempelajari materi pythagoras yang tersedia di dalam video tersebut. 
Selanjutnya siswa mengamati permasalahan, menanya, dan menggali informasi yang telah 
disediakan di LKS elektronik. Untuk mengasah kemampuan siswa pada pertemuan kedua 
bisa mengerjakan quiz online yang telah disediakan. Di pertemuan terakhir peneliti 
memberikan posttest  soal pythagoras uraian berupa file PDF dengan waktu pengerjaan  
jam, yaitu yaitu jam  WIB menggunakan aplikasi whatsapp. Soal tersebut 
dikerjakan siswa kelas VIIIA hari Selasa  Januari 2021 dengan pembagian waktu  
menit per item soal. Hasil belajar siswa selama menggunakan media PRISMA LEKER 
WAIZ yang diukur dari nilai hasil belajar pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Hasil uji hipotesis penelitian dari nilai hasil belajar pretest dan posttest 
siswa kelas VIIIA dikatakan ada pengaruh karena fakta menunjukkan nilai  Ha 
diterima Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media PRISMA LEKER 
WAIZ terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 1 Ambulu. 
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti mampu mengatasi masalah yang dialami 
siswa melalui penyediaan media PRISMA LEKER WAIZ yang dilengkapi  jenis latihan 




memiliki karakteristik yaitu meliputi latihan soal menjodohkan, pilihan ganda, jawaban 
singkat, benar salah, melengkapi, dan uraian yang dilengkapi berbagai macam soal mudah, 
sedang maupun sukar. Siskawati (2018:31) mengatakan bahwa dengan adanya beragam 
jenis soal yang seperti ini dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk mencoba dan tidak 
putus asa ketika berhadapan dengan soal yang sukar. Beragam jenis soal tersebut dibuat 
untuk memberikan bahan belajar bagi siswa agar memiliki waktu belajar mandiri yang 
lebih dari sebelumnya, karena jika tidak disediakan oleh guru maka siswa cenderung tidak 
mau mencari. Kemudian sebagai usaha untuk menarik minat siswa agar mau membaca dan 
menyelesaikan soal, maka soal akan ditampilakan dalam komputer ataupun HP android 
dengan menggunakan aplikasi proprofs quiz maker. Namun demikian ketika siswa diberi 
kesempatan belajar madiri maka tidak semua siswa yang antusias untuk bersedia 
mengerjakan, sebagai usaha mengantisispasinya kuis tersebut diberi nilai yang nantinya 
akan menjadi salah satu bagian dari nilai akhir siswa kelas VIIIA SMPN 1 Ambulu. Selain 
itu dalam proses pembelajaran siswa juga diharuskan memiliki kemampuan memecahkan 
masalah dengan berpikir kritis yang meliputi memberikan penjelasan sederhana 27%, 
membangun keterampilan dasar 24%, membuat kesimpulan 18%, membuat penjelasan 
lebih lanjut 10% serta strategi dan taktik 21% (Irawati, 2017:174). 
Respon siswa yang diperoleh berdasarkan proses pembelajaran online dengan 
penggunaan media PRISMA LEKER WAIZ menunjukkan bahwa media tersebut disukai 
oleh berbagai kelompok siswa dengan tinjauan nilai tugas maupun hasil belajar. Hal 
tersebut dikarena soal-soalnya mudah dipahami dan beruntun susunan materinya, sehingga 
mempermudah siswa memahami materi maupun menemukan pemecahan masalah. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa media PRISMA LEKER WAIZ layak digunakan 
selama pembelajaran online selama masa pandemi. Selain itu, penelitian ini juga dikatakan 
berhasil karena ada pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ terhadap hasil belajar 
matematika pretest dan posttest siswa kelas VIIIA SMPN 1 Ambulu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada ranah kognitif mata pelajaran matematika. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya kreativitas dalam pembuatan LKS dan kuis online sebagai media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar pretest dan posttest materi 





digunakan dalam pembelajaran online pada masa pandemi. Hasil tersebut diperkuat dengan 
uji hipotesis penelitian berupa uji  test yaitu data menunjukkan  dan 
 dimana  Ha diterima Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media PRISMA LEKER WAIZ 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan adanya peneilitian ini mampu 
memberikan bukti nyata bahwa media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 
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